BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang telah diuraikan pada bab 1V,
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen dan demonstrasi yang
berfokus pada hasil belajar siswa, keduanya memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar materi sifat-sifat benda pada siswa kelas IV SDN 1 Batubantayo dan siswa kelas 1V
SDN 1 Kayuogu. Namun, hasil penggunaan kedua metode tersebut memberikan hasil yang
berbeda. Dilihat dari hasil tes akhir siswa, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi
adalah kelompok A, yaitu kelas yang dibelajarkan menggunakan metode eksperimen sebesar
73,93 sedangkan menggunakan metode demonstrasi di bawah dari nilai tersebut yaitu
mencapai 63,47. Hasil pengujian menggunakan ANAVA satu jalur menunjukkan bahwa ada
perbedaan di antara nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode
eksperimen dan metode demonstrasi. Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang berbeda tidak
signifikan yaitu nilai rata-rata hasil tes awal kelompok A (Al) terhadap hasil tes awal
kelompok B (B1). Selain dari itu, nilai rata-rata hasil tes siswa antara satu dengan lainnya
berbeda signifikan.

1.2 Saran

Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan simpulan, maka dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam pembelajaran perubahan sifat-sifat benda pada siswa kelas IV SD, sebaiknya
menggunakan metode eksperimen karena melalui penggunaan metode eksperimen daya
serap siswa lebih besar dibanding dengan hasil penggunaan metode demonstrasi dan
melalui metode eksperimen dapat menambah pengalaman siswa selama kegiatan
pembelajaran.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dan penelitian-penelitian selanjutnya.
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